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RINGKASAN

Luas lahan gambut di Indonesia mencapai 14,95 juta ha yang tersebar di
beberapa pulau di Indonesia yaitu pulau Sumatera 6,44 juta ha (43%), Kalimantan 4,78
juta ha (32%), Papua 3,69 juta ha (25%), dan sebagian di pulau. Lahan gambut
menyimpan karbon dalam jumlah besar, terutama dalam tanah gambutnya. Beberapa
kegiatan manusia dapat menghilangkan atau mengurangi cadangan karbon, diantaranya
adalah penebangan hutan gambut, pembuatan saluran drainase, kebakaran dan
penambahan pupuk. Upaya dalam pencegahan terjadinya kebakaran yaitu dengan
pembuatan sekat kanal yang bertujuan untuk mencegah penurunan muka air tanah dan
lahan gambut disekitarnya akan tetap dalam kondisi basah. Tujuan penelitian adalah
untuk mengkaji kandungan karbon tanah pada lahan gambut dan mempelajari
keterkaitan antara C-Organik tanah pada lahan gambut dengan sekat kanal dibangun
pada tahun 2019 dan 2020, tanpa sekat kanal dan hutan sekunder di Desa Kubu Padi
Kecamatan Kuala Mandor B Kabupaten Kubu Raya.

Penelitian mulai dari persiapan hingga penyajian hasil terhitung sejak bulan Juli
2022 sampai dengan Desember 2022. Penelitian ini dilakukan pada lahan gambut yang
berada di Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) Sungai Kapuas — Sungai Mandor yang
telah memiliki sekat kanal yaitu 2019 (SK19) dan 2020 (SK20), tanpa sekat kanal
(TSK) dan hutan sekunder (HS) yang terletak di Desa Kubu Padi Kecamatan Kuala
Mandor B Kabupaten Kubu Raya. Pengambilan dan pengamatan sampel tanah
dilakukan di lapangan dan dilanjutkan dengan analisis sampel tanah di Laboratorium
Fisika dan Konservasi Tanah dan Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Tanjungpura. Hasil penelitian, menunjukkan bahwa pembuatan
sekat kanal dapat mempertahankan kedalaman muka air tanah agar lahan gambut tetap
dalam keadaan lembab dan Berdasarkan uji Anova dan BNJ Tabel 11 diketahui bahwa
SK19 berbeda nyata dengan SK20, dan TSK namun tidak berbeda nyata dengan HS.
SK20 tidak berbeda nyata dengan TSK dan HS. TSK tidak berbeda nyata dengan HS.
Ketidakseimbangan antara masukan bahan organik dengan kehilangan yang terjadi
melalui dekomposisi dan kebakaran lahan akan berdampak pada penurunan kandungan
bahan organik tanah di dalam tanah. Akan tetapi, seluruh lokasi memiliki kriteria C-
Organik tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa C-Organik pada masing-masing
lokasi penelitian SK19 yaitu 57,82 %, HS 57,80 %, SK20 57,64 % dan TSK 57,53 %



memiliki rata-rata kriteria sangat tinggi. Kandungan karbon tanah gambut tertinggi
pada lokasi TSK dengan nilai 9.219,19 ton/ha dan yang rendah pada lokasi SK19
dengan nilai 7.465,72 ton/ha. Faktor yang menjadi perbedaan nilai kandungan karbon
dikarenakan gambut yang memiliki bobot isi, C-Organik dan rerata kedalaman gambut

yang berbeda dan luas tanah gambut dengan masing-masing 1 ha.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Luas lahan gambut di Indonesia mencapai 14,95 juta ha yang tersebar di
beberapa pulau di Indonesia yaitu pulau Sumatera 6,44 juta ha (43%), Kalimantan 4,78
juta ha (32%), Papua 3,69 juta ha (25%), dan sebagian di pulau Sulawesi (Wahyunto
et.al., 2013). Lahan gambut menyimpan karbon dalam jumlah besar, terutama dalam
tanah gambutnya. Lahan gambut di Indonesia dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai
media tanam untuk menghasilkan bahan pangan dan komoditas perkebunan (Masganti,
2013). Produktivitas lahan gambut sangat bergantung pada pengelolaan dan tindakan
manusia. Beberapa peneliti menyatakan bahwa penurunan produktivitas lahan gambut
terjadi akibat degradasi kesuburan tanah, sifat fisika, dan biologi tanah (Maftuah et.al.,
2011; Masganti, 2013; Maftuah et.al., 2014).

Alih fungsi hutan rawa gambut menjadi lahan pertanian telah menyebabkan
kerusakan lahan. Kegiatan pertanian tersebut mencakup pembukaan lahan (agriculture
landclearing), berupa penebang pohon (deforestation), penebasan semak dan
pembakaran sisa-sisa vegetasi. Pembuatan saluran drainase dan pemadatan tanah untuk
penyiapan lahan pertanian dan pembuatan guludan (Radjaguguk, 2000 dalam
Nusantara, 2015).

Menurut Agus (2008), beberapa kegiatan manusia dapat menghilangkan atau
mengurangi cadangan karbon, diantaranya adalah penebangan hutan gambut,
pembuatan saluran drainase, kebakaran dan penambahan pupuk. Penebangan hutan
akan menyebabkan meningkatnya intensitas cahaya matahari langsung kepermukaan
tanah gambut yang akan berakibat terjadinya peningkatan suhu dan aktivitas
mirkoorganisme perombak gambut. Pembuatan saluran drainase akan merubah suasana
anaerob menjadi aerob yang akan meningkatkan laju dekomposisi gambut sehingga
meningkatkan pelepasan CO.. Kebakaran lahan gambut sering terjadi pada saat
pembukaan lahan atau pada musim kemarau panjang. Upaya dalam pencegahan
terjadinya kebakaran yaitu dengan pembuatan sekat kanal yang bertujuan untuk
mencegah penurunan muka air tanah dan lahan gambut disekitarnya akan tetap dalam

kondisi basah.
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Pembangunan sekat kanal pada saluran drainase diharapkan dapat
mempertahankan tinggi muka air tanah agar tidak mengalami penurunan yang akan
menyebabkan gambut menjadi kering. Pengaruh dari pembuatan sekat kanal supaya
meningkatkan emisi karbon dan stok karbon sehingga tinggi muka air tanah pada
dasarnya sangat bergantung pada curah hujan, saat musim hujan muka air tanah akan
meningkat dan pada musim kemarau muka air tanah akan menurun. Fluktuasi tinggi
muka air lahan dan saluran di lahan gambut terbakar mengikuti variasi curah hujan,
dimana dalam atau jauh dari permukaan pada musim kemarau dan sebaliknya. Tinggi
muka air di lahan gambut terbakar secara nyata dipengaruhi oleh curah hujan dan lebih
nyata pengaruhnya pada lahan dibanding saluran (Wakhid et.al., 2019).

Kegiatan rewetting, seperti pembuatan sekat di kanal-kanal yang sudah ada di
lahan gambut, merupakan salah satu kegiatan restorasi sistem air. Mereka kembali
membasashi material gambut yang telah mengering akibat jatuhnya permukaan air
tanah gambut dengan meningkatkan kadar air tanah dan tingginya permukaan air tanah
gambut, antara lain. Pembangunan sekat kanal juga membantu mengurangi resiko
terjadinya kebakaran.

Hasil penelitian sebelumnya Lestari, (2022), menyatakan bahwa rata — rata
kedalaman muka air tanah paling dangkal terdapat pada lokasi SK20 (Sekat Kanal
2020) yaitu 12,18 cm (sangat dangkal), dan rata — rata kedalaman muka air tanah paling
dalam terdapat pada lokasi TSK (Tanpa Sekat Kanal) yaitu 52,66 cm (dalam),
sedangkan untuk lokasi SK19 (Sekat Kanal 2019) dan HS (Hutan Sekunder) memiliki
kedalaman muka air tanah hampir sama yaitu 30,11 cm (dangkal) dan 31,45 cm
(dangkal). Hal ini menunjukkan bahwa sekat kanal pada lokasi penelitian mampu
mempertahankan kedalaman muka air tanah. Berdasarkan hasil penelitian Padagi
(2022), menyebutkan bahwa sifat fisika tanah gambut di Desa Kubu Padi dimana bobot
isi tertinggi yaitu 0,18 g.cm-3 yang terdapat di SK20 dan yang terendah yaitu 0,14
g.cm-3 yang berada di TSK. Porositas total tanah tertinggi terdapat di TSK dengan nilai
90,58% dan yang terendah terdapat di SK19 dengan nilai 87,64%. Permeabilitas
tertinggi pada lokasi penelitian yaitu 10,65 cm.jam-1 yang terdapat di TSK dan yang
terendah di HS dengan nilai 4,09 cm.jam-1 . Kadar air kapasitas lapangan (% grav)
tertinggi didapatkan pada lokasi TSK dengan nilai 498,26% dan yang terendah terdapat
di SK20 dengan nilai 420,87%.
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Berdasarkan pernyataan diatas, dimana upaya penyekatan kanal di lahan
gambut merupakan satu diantara upaya yang dilakukan untuk mengetahui kandungan
karbon tanah pada lahan gambut. Penyekatan kanal dapat meningkatkan daya simpan
(retensi) air di lahan gambut sehingga dapat mencegah penurunan permukaan air di
lahan gambut atau dalam keadaan lembab. Oleh karena itu lahan gambut akan sulit
terbakar. Pembangunan sekat kanal pada tahun 2018, 2019 dan 2020 yang dilakukan
Badan Restorasi Gambut dan Mangrove di Kabupaten Kubu Raya menjadi upaya
restorasi sehingga untuk melihat efektivitasnya dilakukan kajian 4 pengaruh
perbandingan sekat kanal untuk mengetahui kandungan karbon serta C-Organik tanah
pada lahan gambut khususnya di Desa Kubu Padi yang telah ada sekat kanal terbangun
tahun 2019 dan 2020.

Penelitian mengenai perbandingan C-Organik serta kandungan karbon tanah
pada lahan gambut dengan sekat kanal dibangun pada tahun 2019 dan 2020, tanpa
sekat kanal dan hutan sekunder, perlu dilakukan sebagai upaya untuk mengetahui
besarnya kandungan karbon pada saat tertentu dan perubahannya apabila terjadi
kegitan baik menambah atau mengurangi besar kandungan karbon. Pengukuran
kandungan karbon yang tersimpan pada lahan gambut diharapkan dapat sebagai acuan

jumlah karbon yang terserap di tanah gambut.

B. Permasalahan

Cadangan karbon merupakan kandungan karbon yang tersimpan baik itu pada
permukaan tanah, sisa tanaman yang sudah mati, maupun dalam tanah sebagai bahan
organik tanah. Setiap penggunaan lahan yang berbeda memiliki kandungan karbon
yang berbeda pula. Cadangan karbon disuatu lahan gambut akan berkurang apabila
lahan tersebut telah dialih fungsikan menjadi lahan pertanian maupun perkebunan.

Lahan gambut yang terdegradasi masih memiliki potensi untuk dapat kembali
pada kondisi semula. Salah satu upaya pemulihan lahan gambut terdegradasi yaitu
dengan melakukan pembasahan kembali (rewetting). Pembasahan pada lahan gambut
yang terdegradasi diharapkan dapat mempertahankan muka air tanah dan memperbaiki
sifat fisika dan kimia tanah khususnya C-Organik pada lahan gambut. Kandungan C-
Organik tanah gambut berdampak dari akibatadanya kondisi restorasi pada lahan
gambut maka dari itu perlu dilakukannya penelitian kajian C-Organik serta cadangan

karbon untuk mengetahui besarnya cadangan karbon yang terdapat dalam
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penyimpanan karbon tersebut pada lahan gambut dengan sekat kanal dibangun pada

tahun 2019 dan 2020, tanpa sekat kanal dan hutan sekunder.

C. Tujuan
Tujuan penelitian adalah:

1. Mengkaji kandungan karbon tanah pada lahan gambut dengan sekat kanal dibangun
pada tahun 2019 dan 2020, tanpa sekat kanal dan hutan sekunder di Desa Kubu Padi
Kecamatan Kuala Mandor B Kabupaten Kubu Raya.

2. Mempelajari perbandingan C-Organik tanah pada lahan gambut dengan sekat kanal
dibangun pada tahun 2019 dan 2020, tanpa sekat kanal dan hutan sekunder di Desa
Kubu Padi Kecamatan Kuala Mandor B Kabupaten Kubu Raya.



